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ABSTRAK
KAJIAN VISUAL KEMASAN TEH TUBRUK LOKAL

Ayu Latifah
1512355024

Desain kemasan sebagai bagian dari desain komunikasi visual, tidak
hanya mempunyai fungsi estetik dan menarik konsumen namun juga menyajikan
informasi didalamnya. Penelitian ini mengkaji visual kemasan dalam teh Cap
Nyapu dan teh Cap Soklat. Kedua produk teh lokal tersebut dikaji guna
mengetahui apakah makna visual yang terdapat dalam visual kemasan teh Cap
Nyapu dan teh Cap Soklat, dan apakah makna visual tersebut memiliki kaitannya
dengan latar belakang sosial didalamnya. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan menggunakan teknik
pengumpulan data studi pustaka, observasi, dan wawancara/interview. Dalam
penelitian ini, pengaplikasian teori kepada objek yang dikaji hanya menggunakan
salah satu dari teori metode visual Gillian Rose yaitu site of image itself.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan prinsip-prinsip desain,
tipografi pada kedua sampel banyak menggunakan jenis tipografi sans serif yang
mengesankan dinamis dan informal. llustrasi yang terdapat dalam kemasan teh
Cap Nyapu dan teh Cap Soklat banyak menggunakan teknik manual drawing,
namun dengan gaya desain yang berbeda. Visual kemasan teh Cap nyapu
memiliki gaya Victorian sedangkan visual kemasan teh Cap Soklat menunjukkan
gaya Art Deco. llustrasi dalam visual kemasan teh Cap Nyapu, lekat dengan
kebudayan Jawa dan menunjukkan tren kala itu, dimana perempuan masih
mengenakan kebaya dan batik dalam kehidupan sehari-hari yaitu masa
kolonialisme. Sementara dalam visual kemasan teh Cap Soklat menampilkan
ilustrasi buah kakao. Yang dikaji dari latar belakang sosio-historis yang ada,
kedua tanaman tersebut yaitu teh dan kakao, merupakan tanaman yang masuk
dalam kategori tanaman yang ditanam dalam sistem cuulturstelsel.

Kata kunci: desain kemasan, teh tubruk, kajian visual, makna visual.



ABSTRACT

KAJIAN VISUAL KEMASAN TEH TUBRUK LOKAL

Ayu Latifah
1512355024

Packaging design as part of visual communication design, not only has an
aesthetic function and attracts consumers but also presents information in it. This
study examines the visual packaging in Cap Nyapu tea and Cap Soklat tea. The
two local tea products were examined to determine whether the visual meaning
contained in the packaging of Cap Nyapu tea and Cap Soklat tea, and whether
the visual meaning has to do with the social background therein. This research
uses a descriptive research method with a qualitative approach using data
collection techniques study literature, observation, and interviews / interviews. In
this study, the application of the theory to the object being studied only uses one
of Gillian Rose's visual method theories, namely the site of image itself.

The results showed that based on the principles of design, typography in
the two samples used a lot of sans serif type typography that impressed dynamic
and informal. The illustrations contained in the packaging of Cap Nyapu tea and
Cap Soklat tea often use manual drawing techniques, but with different design
styles. The visual of the packaging tea stamp has a Victorian style while the visual
packaging of tea stamp Soklat shows the Art Deco style. Illustration in the visual
packaging of the tea cap Nyapu, closely with Javanese culture and shows the
trend at that time, where women still wear kebaya and batik in everyday life,
namely the colonialism period. While in the visual packaging of tea packaging
Cap Soklat displays illustrations of cocoa fruit. From the socio-historical
background, the two plants, namely tea and cocoa, are included in the category
of plants grown in the cuulturstelsel system.

Keyword: visual packaging, brew tea, visual study, visual meaning.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teh sebagai sajian minuman sudah menjadi budaya di Indonesia,
meskipun tanaman bernama latin Camelia Sinensis ini diketahui bukan berasal
asli dari Nusantara. Teh masuk di Indonesia sejak sekitar tahun 1684 pada saat
seorang berkebangsaan Jerman, Johannes Cleyer membawa teh pada VOC
(Vereenigde Oostindische Compagnie) atau Kongsi Dagang atau Perusahaan
Hindia Timur Belanda. Teh yang pada mulanya hanya digunakan sebagai
tanaman hias lalu ditanam menjadi perkebunan teh di Kebun Raya Bogor pada
tahun 1800. Penanaman teh terus berlanjut dibeberapa daerah hingga pada
akhirnya masyarakat Indonesia mulai mengenal teh. Pada mulanya, warga
Indonesia diajak menanam teh di tanah sewaan mereka. Saat masa panen tiba,
teh tersebut akan dibeli oleh pihak Belanda. Perkebunan teh semakin banyak
seiring dengan mulai didirikannya pabrik-pabrik pengolahan teh di Indonesia.
Dengan berbagai khasiat yang dimilikinya, teh mulai diperjual belikan. Dari
situlah industri teh kemudian memulai kancahnya di Nusantara.

Sebagaimana pada barang industri lainnya, industri teh juga
memerlukan kemasan untuk produk yang akan didistribusikan dan dipasarkan.
Desain kemasan sudah mendapatkan peran pentingnya sebagai media
komunikasi visual sejak VOC menerapkan politik merkantilisme di Nusantara
Desain kemasan sebagai bagian dari desain komunikasi visual, tidak hanya
mempunyai fungsi estetik dan menarik konsumen namun juga mampu
menyajikan informasi didalamnya.

Menurut Klimchuk & Krasovec, sebagai alat penyaluran kreativitas,
desain kemasan menjadi sarana untuk berekspresi. Ekspresi produk, sesuatu
yang menarik target pangsa pasar dicapai melalui proses kreatif dimana
elemen fisik dan visual bersama-sama mengkomunikasikan emosi, sosial,
budaya, sosial, psikolohi dan informasi kepada konsumen target. (Klimchuk &
Krasovec, 2007:34)



Desain kemasan juga berfungsi untuk mengkomunikasikan secara
visual perbedaan suatu produk dengan produk lainnya. Dari sudut pandang
penampilan, tanpa desain kemasan yang berbeda untuk semua merek produk,
termasuk roti, susu dan sayur-mayur hingga parfum, lipstick dan minuman
keras- masing-masing produk akan tampak sama. (Klimchuk & Krasovec:
2007, 35)

Gaya desain yang diterapkan pada desain kemasan pun tidak sama
antara satu produk dengan produk yang lain. Kategori produk dalam hal ini
turut memberikan pengaruhnya dalam gaya desain yang digunakan pada
desain kemasan. Misalnya produk kecantikan biasanya menggunakan nuansa
warna yang lembut, produk obat-obataan menggunakan warna-warna yang
tegas dengan desain yang sederhana, produk elektronik dan gadget yang
mengusung desain yang modern dan elegan dan lain sebagainya. Gaya desain
dapat diidentifikasi melalui pemilihan warna, tipografi, maupun ornament
yang digunakan. Gaya desain banyak dilatarbelakangi budaya, tren maupun
isu sosial yang terjadi pada masanya. Latar belakang inilah yang akan dikaji
dalam visual desain kemasan pada teh tubruk lokal dengan sampel yang telah
ditetapkan pada bab 3, yaitu teh Cap Nyapu dan teh Cap Soklat.

Dua dari sekian banyaknya merk teh tubruk yang berada dipasaran
adalah teh Cap Nyapu dan teh Cap Soklat. Teh Cap Nyapu diproduksi oleh
Perusahaan Teh Widodo sebagaimana tertera dalam kemasannya (yang telah
berganti menjadi CV. Panen Lestari) yang terletak di JI. Jend. A. Yani,
Pekalongan, Jawa Tengah. Sementara itu, teh Cap Soklat merupakan teh
tubruk yang diproduksi oleh PT. Kartini Teh Nusantara yang terletak di Batang,
Jawa Tengah. Sebagaimana produk yang diperjual-belikan lainnya, kedua
merk teh tersebut mempunyai pilihan desainnya tersendiri. Teh Cap Nyapu
mempunyai illustrasi seorang wanita yang tengah menyapu dalam desain
kemasannya. Desain kemasan teh Cap Nyapu juga didominasi wana biru dan
kuning dengan tipografi yang sederhana dengan ejaan lama pada merk dan.
Desain kemasan the Cap Soklat menyajikan ilustrasi tanaman coklat dan
tipografi yang sederhana. Yang menariknya adalah visualisasi dari ilustrasi

tanaman soklat itu sendiri. Baik teh Cap Nyapu maupun teh Cap Soklat,



keduanya mempertahankan ilustrasi maupun simbol yang sama dari tahun
ketahun dalam desain kemasannya tanpa adanya perubahan digitalisasi
sebagaimana merk teh lainnya, sehingga mempunyai visualisasi yang cukup
berbeda dari kebanyakan desain kemasan yang berada dipasaran saat ini.

llustrasi manual (free-hand illustration) yang digunakan pada desain
kemasan teh Cap Nyapu dan teh Cap Soklat tampaknya menjadi satu-satunya
pilihan lantaran teknologi pada masa itu belum berkembang seperti saat ini.
Tentunya ilmu desain komunikasi visual juga belum mendapatkan tempatnya
pada masyarakat Indonesia yang masih berjuang mencari sesuap nasi dari
kerja rodi. Namun dari keadaan yang masih pelik tersebut, desain kemasan
sudah menjadi hal yang penting dalam pasar meski hanya menggunakaan
teknik dan alat yang seadanya. Desain kemasan pada masa itu mungkin hanya
sebatas penanda visual yang belum memiliki fungsi komunikasi yang
mumpuni seperti saat ini. Namun dari hal-hal tersebut justru ada beberapa
pertanyaan yang ditimbulkan dari latar belakang visualisasi tersebut, baik dari
elemen-elemen desain yang dipilih maupun latar belakang sosial yang
sepertinya cukup mempengaruhi desain kemasan teh Cap Nyapu dan teh Cap
Soklat.

Pada visual kemasan teh Cap Nyapu mengilustrasikan seorang
perempuan yang tampak seperti sedang menyapu gabah disebuah teras rumah
yang luas. Yang membuat latar belakang penggunaan objek gabah dan
pemilihan latar tempat pada desain kemasan tersebut dapat menjadi persoalan
yang cukup menarik untuk dikaji. Juga pakaian yang dipakai oleh perempuan
tersebut dan bagaimana pakaian tersebut direpresentasikan pada masanya.
Misalnya bagaimana kelas sosial yang tampak dari visualisasi perempuan
tersebut, baik dari cara berpakain, kegiatan yang tengah dilakukan, latar
tempat dan lain sebagainya.

Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa lingkup komunikasi visual baik
desain, ilustrasi, tipografi dan sebagainya, tidak hanya sebatas apa yang
tampak oleh mata saja. Seperti halnya manusia yang diberi banyak pilihan dan
mempunyai akal untuk mempertimbangkan pilihannya, desain pun memiliki

pilihan-pilihan elemen visual yang akan digunakan yang ditentukan oleh



senimannya. Pilihan-pilihan tersebut bukannya tidak mempertimbangkan
kesesuaiannya yang dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal yang terjadi pada
masa itu. Hal tersebut menunjukkan ada banyak latar belakang yang turut
memegang peran penting dalam dunia komunikasi visual bahkan hingga saat
ini.

Latar belakang pemilihan dari kedua produk teh lokal tersebut
didasarkan pada (1) produk yang kurang familiar dalam telinga konsumen saat
ini, sebagai sarana memperkenalkan produk lokal yang masih kurang
jangkauannya, (2) dengan visualisasi yang konsisten dalam merk produk
tersebut dalam perkembangannya yang juga (3) dalam visualnya terkait
dengan landasan teori yang akan yang akan dijabarkan pada bab 2.
Berdasarkan hal-hal tersebut, visual kemasan teh Cap Nyapu dan teh Cap
Soklat tampak memenuhi kriteria yang telah disebutkan diatas. Kedua produk
teh lokal tersebut dikaji guna mengetahui apakah makna visual yang terdapat
dalam visual kemasan teh Cap Nyapu dan teh Cap Soklat, dan apakah makna
visual tersebut memiliki kaitannya dengan latar belakang sosial pada visual

kemasan teh Cap Nyapu dan teh Cap Soklat.

. Rumusan Masalah
Bagaimana makna visual dalam desain kemasan teh tubruk lokal?

. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui makna visual dalam desain kemasan teh tubruk

lokal.

. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, pembatasan masalah penelitian yang digunakan

dalam desain kemasan teh tubruk lokal adalah Teh Cap Nyapu yang
diproduksi oleh perusahaan Teh Widodo yang terletak di Pekalongan, Jawa
Tengah dan teh Cap Soklat yang diproduksi oleh PT. Kartini Teh Nasional di
Batang, Jawa Tengah dengan meninjau makna visual pada desain kemasan

tersebut.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur-literatur
tentang kajian visual dalam desain kemasan, khususnya desain kemasan
khas teh tubruk yang dipasarkan di Indonesia.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi praktisi
komunikasi dalam memberikan gambaran ideal tentang bagaimana
mengkaji ataupun menganalisis makna yang terkandung dalam suatu desain
kemasan. Dan bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan perbandingan dengan penelitian sebelumnya serta dapat
digunakan sebagai acuan maupun referensi untuk penelitian-penelitian

selanjutnya.

F. Definisi Operasinal
Secara deskriptif akan dijelaskan mengenai masing-masing variabel

yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut
1. Teh Tubruk
Dari segi kemasan, teh dibagi menjadi dua yaitu teh celup dan teh
tubruk. Teh tubruk memiliki rasa teh yang lebih kuat daripada teh celup.
Teh tubruk biasa disajikan dengan meyeduh teh tanpa penyaringan sehingga
ampas teh masih terdapat dalam permukaan teh yang berada di gelas atau
cangkir yang akan diminum. Perbedaan antara teh tubruk dan teh celup juga
terdapat pada ukuran daunnya. Teh celup biasanya dibuat dari
potongan-potongan terkecil dari daun teh yang dihancurkan. Sementara teh
tubruk memiliki setidaknya potongan yang lebih besar yang menjadikan
rasa dan aroma yang lebih kuat dibandingkan dengan teknik penyeduhan
teh celup.
2. Desain Kemasan
Desain kemasan adalah hasil dari proses kreatif yang mengkaitkan
bentuk, struktur, material, warna, tipografi dan elemen-elemn desain
lainnya dengan informasi produk agara produk dapat dipasarkan. Desain

kemasan berlaku untuk membungkus, melindungi, menyimpan,



mengidentifikasi dan membedakan sebuah produk di pasar. Pada akhirnya
desain  kemasan  berlaku pada pemasaran  produk  dengan
mengkomunikasikan kepribadian atau fungsi produk secara unik.
(Klimchuk & Krasovec: 2007, 33)



